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ABSTRAK 

 

Aisyah Husaini (NIM: 22170002). Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada Materi SPLDV Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas III 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional serta menganalisis kemampuan 

siswa berdasarkan indikator pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel penelitian berjumlah 92 siswa, terdiri atas 46 siswa kelas eksperimen dan 

46 siswa kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes berdasarkan empat 

indikator Polya, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali. Analisis data menggunakan N-Gain dan uji 

Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,63, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,29. Hasil uji Mann-

Whitney U menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil posttest 

pada kelas eksperimen, capaian indikator memahami masalah berada pada 

kategori sangat baik, menyusun rencana dan melaksanakan rencanaberada pada 

kategori baik, sedangkan memeriksa kembali berada pada kategori cukup. Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi SPLDV. 

 

Kata Kunci: Think Pair Share, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, 

SPLDV, Polya 
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ABSTRACT 

 

Aisyah Husaini (NIM: 22170002). The Effectiveness of the Think Pair Share 

Cooperative Learning Model on the System of Linear Equations in Two 

Variables (SPLDV) in Improving Students’ Mathematical Problem-Solving 

Skills in Grade 11 at Musthafawiyah Islamic Boarding School, Purba Baru. 

This study aimed to analyze the improvement of students‟ mathematical problem-

solving skills taught using the Think Pair Share (TPS) cooperative learning model 

compared with conventional learning and to analyze students‟ abilities based on 

problem-solving indicators. This study employed a quantitative approach with a 

Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 92 students, 

comprising 46 students in the experimental class and 46 students in the control 

class. Data were collected through a test based on four problem-solving indicators 

proposed by Polya: understanding the problem, devising a plan, carrying out the 

plan, and looking back. The data were analyzed using N-Gain and the Mann-

Whitney U test. The results showed that the mean N-Gain score of the 

experimental class was 0.63, while that of the control class was 0.29. The Mann-

Whitney U test yielded a significance value of p < 0.001, indicating that the 

improvement in students‟ mathematical problem-solving skills in the experimental 

class was significantly higher than that in the control class. Based on the posttest 

results in the experimental class, the indicator of understanding the problem was 

categorized as very good; devising a plan and carrying out the plan were 

categorized as good; while looking back was categorized as adequate. Thus, the 

Think Pair Share (TPS) cooperative learning model can support the improvement 

of students‟ mathematical problem-solving skills in SPLDV. 

 

Keywords: Think Pair Share, mathematical problem-solving ability, SPLDV, 

Polya. 

 

  



 

vi 

 

MOTTO 

 

 رَبُّكُمْ أعَْلَمُ بمَِا فِي وفُوُسِكُمْ 

“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu” 

(QS. Al-Qasas: 69) 

 

 . يَكْفِي أنَْ تكَُونَ عَظِيمًا فيِ عَيْهِ وَفْسِكَ 

Cukuplah menjadi seseorang yang hebat di mata dirimu sendiri” 

(Aisyah Husaini) 

 

“Apa yang menjadi milikmu, tidak akan melewatimu” 

(Ibn „Ata‟illah al-Sakandari) 

 

“Proses yang sabar akan menemukan jalannya sendiri” 

 

“Matematika itu murni, dengan caranya sendiri” 

(Albert Einstein) 

 

“Seperti SPLDV, hidup juga butuh dua variabel: 

usaha dan doa untuk menemukan solusinya” 

 

This is not the end, this is the beginning of all answered prayers. 

So proud of the journey. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran matematika berperan penting dalam melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena pembelajaran 

matematika menuntut siswa melakukan identifikasi, analisis, dan strategi 

penyelesaian (Muharni et al., 2024). Pembelajaran matematika juga 

mendorong pengembangan strategi penyelesaian masalah yang beragam 

sehingga siswa mampu memilih dan menerapkan teknik pemecahan masalah 

secara efektif (Napitupulu, 2008). Selain itu, pembelajaran matematika yang 

konsisten memberikan pengalaman pemecahan masalah berulang, membantu 

siswa membangun ketelitian dalam menyelesaikan tantangan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari (Matondang & Matondang, 2022).  

Hasil PISA 2025 OECD, (2026) menunjukkan bahwa capaian 

Indonesia pada tahun 2025 mengalami perubahan dibandingkan dengan hasil 

PISA 2022. Pada bidang matematika, skor Indonesia menurun dari 366 pada 

tahun 2022 menjadi 364 pada tahun 2025, sedangkan skor membaca 

meningkat dari 359 menjadi 365 dan skor sains meningkat dari 383 menjadi 

389. Meskipun demikian, capaian Indonesia pada ketiga bidang tersebut 

masih berada di bawah rata-rata OECD, yaitu 463 untuk matematika, 461 

untuk membaca, dan 482 untuk sains. Hasil PISA 2025 juga menunjukkan 

bahwa hanya 17% siswa Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan 

minimum Level 2 atau lebih dalam matematika, dibandingkan dengan rata-

rata OECD sebesar 65%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih 

menghadapi tantangan dalam menggunakan pengetahuan matematika untuk 

memahami dan menyelesaikan persoalan, termasuk persoalan yang 

membutuhkan penalaran dan strategi pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

berpikir yang membantu siswa memahami permasalahan, menentukan 

strategi penyelesaian, dan menilai solusi secara logis dan terstruktur 

sehingga berguna dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari 

(Siswanto & Meiliasari, 2024). Penerapan pembelajaran yang menekankan 

pemecahan masalah terbukti mampu meningkatkan kemampuan akademik 

siswa serta kesiapan mereka dalam menghadapi permasalahan nyata di 

lingkungan pendidikan (Lase, 2024). Sejalan dengan hal tersebut, Rofiki & 

Alghar, (2024) menunjukkan bahwa siswa masih mengalami berbagai 

kegagalan dalam menyelesaikan masalah matematika, terutama dalam 

memahami masalah, menggunakan konsep dan prinsip matematika, serta 

menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Kemampuan ini juga berkaitan 

erat dengan kemampuan berpikir kritis, karena siswa yang memiliki 

pemikiran kritis cenderung lebih efektif dalam menemukan dan menerapkan 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi (Dewi et al., 2025). Oleh sebab 

itu, kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi keterampilan 

penting yang perlu dikembangkan guna mempersiapkan siswa menghadapi 

tuntutan pendidikan lanjutan dan dunia kerja (Siswanto & Meiliasari, 2024). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih tergolong rendah, yang terlihat dari masih 

rendahnya pencapaian siswa pada tahapan pemecahan masalah menurut Polya 

(Aziz, 2022).tahapan tersebut yaitu memahami masalah (understanding the 

problem), menyusun rencana penyelesaian (devising a plan), melaksanakan 

rencana (carrying out the plan), dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh 

(looking back) (Polya, 1973). Hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa 

sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematis rendah, yakni mencapai 42,87%, yang disebabkan oleh kesulitan 

memahami soal dan ketidaksiapan dalam menentukan langkah penyelesaian 

(Lasdianto et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran 
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matematika dengan realitas kemampuan siswa di lapangan yang masih 

belum optimal (Anggraini et al., 2022). 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) menjadi 

pondasi penting karena melatih siswa memanipulasi simbol dan memahami 

hubungan antar variabel. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) berperan penting dalam melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa karena pada pembelajaran SPLDV siswa dituntut untuk 

memahami konsep, menganalisis hubungan antara variabel, serta 

menerapkan strategi penyelesaian soal yang kompleks (Kurniawati et al., 

2023). Penguasaan SPLDV juga membantu siswa menerapkan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti perencanaan keuangan dan 

pengambilan keputusan berbasis data, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Sulistiyowati & Wahyuni, 2024). Selain itu, SPLDV merupakan 

materi prasyarat untuk memahami materi selanjutnya seperti SPLTV dan 

program linear, sehingga menjadi dasar penting dalam pembelajaran 

matematika di jenjang berikutnya (Hafizah et al., 2025). 

Dwita et al., (2018) menyatakan bahwa SPLDV sering kali dianggap 

sulit karena bersifat abstrak dan tidak kontekstual. Oleh sebab itu dibutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang mampu mengkonkretkan materi serta 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. Banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mempelajari SPLDV, terutama dalam memahami soal cerita 

dan mengubahnya ke dalam model matematika yang tepat (Utami et al., 

2023). Sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

materi SPLDV masih tergolong rendah (Hafizah et al., 2025). Dalam 

penelitian Anggraeni & Haerudin, (2022) juga menyatakan bahwa pada 

materi SPLDV, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

rendah karena banyak siswa belum bisa memahami soal dengan baik, 

sehingga mereka belum bisa menyelesaikan soal SPLDV secara tepat dan 

perlu dilatih lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi tersebut. 
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Dalam pembelajaran matematika, siswa masih mengalami berbagai 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematis. Kesulitan tersebut dapat 

terjadi pada setiap tahapan pemecahan masalah, mulai dari memahami 

informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan strategi atau rencana 

penyelesaian, melaksanakan perhitungan, hingga memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh. Ramziah & Sutiarso, (2022) menemukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih rendah karena siswa kurang terbiasa 

mengerjakan soal yang menuntut penyelesaian secara lengkap serta 

kurangnya minat terhadap matematika dan rendahnya literasi membaca. 

Selain itu, Midawati, (2022) menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, mengubah 

permasalahan ke dalam model matematika, menggunakan metode 

penyelesaian yang tepat, serta membuat kesimpulan dan memeriksa kembali 

jawaban. Hal ini juga sejalan dengan penelitian N. C. P. Lubis et al., (2024), 

yang menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika, terutama dalam mengubah permasalahan 

ke dalam bentuk matematika yang benar, menentukan hubungan antar 

konsep, serta melakukan operasi dalam penyelesaian masalah. Aslamiah et 

al., (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran sains dan matematika di 

lingkungan pesantren menghadapi tantangan dalam hal alokasi dan frekuensi 

pembelajaran, sehingga diperlukan upaya untuk memperkuat pembelajaran 

matematika agar tetap berkembang di lingkungan pesantren. Pada penelitian  

R. S. Lubis et al., (2021) juga menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika yang ditandai dengan 

adanya kesalahan dalam memahami masalah, melakukan transformasi, 

keterampilan proses, dan menuliskan jawaban akhir. 

Sebelum pelaksanaan penelitian utama, peneliti terlebih dahulu 

melakukan prapenelitian untuk memperoleh informasi awal mengenai kondisi 

pembelajaran matematika dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Prapenelitian dilakukan melalui observasi kegiatan pembelajaran, 

pemberian tes awal, dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika. 
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Hasil prapenelitian tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi 

permasalahan dan mendukung pelaksanaan penelitian. 

Peneliti melakukan prapenelitian pada 23 November 2025 di Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru yang merupakan sebuah lembaga 

pendidikan Islam ternama di Sumatera Utara yang dimana fokus utamanya 

mempelajari kitab klasik tentang ilmu keislaman (kitab kuning). Prapenelitian 

ini dilakukan dengan memberi tes berupa uraian 2 soal, observasi kegiatan 

pembelajaran matematika, dan wawancara dengan guru bidang studi 

matematika untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Hasil prapenelitian berupa pemberian tes dalam bentuk uraian di 

rangkum dengan kategori yang dikembangkan Arikunto yaitu sangat baik, 

baik, cukup, kurang, dan sangat kurang (Suryaningsih, 2019).  

Tabel 1.1 Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

No Interval Nilai Banyak Siswa Persentase Kategori Penilaian 

1 81 – 100 0 siswa 0 Sangat Baik 

2 61 – 80 0 siswa 0 Baik 

3 41 – 60 0 siswa 0 Cukup 

4 21 – 40 0 siswa 0 Kurang 

5 0 – 20  49 siswa 100% Sangat Kurang 

Ket: Skor KPMMS = Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa. 

Berdasarkan hasil tes saat prapenelitian, siswa masih memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah. Hal ini ditunjukkan 

oleh data pada Tabel 1.1, yaitu sebanyak 49 siswa (100 %) atau seluruh siswa 

berada pada kategori sangat kurang. Sementara itu, tidak terdapat siswa yang 

berada pada kategori cukup, baik, sangat baik, maupun kurang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perlu 

ditingkatkan. Rata-rata hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan 

ditanyakan serta menentukan model matematika dan metode penyelesaian 

yang tepat berdasarkan permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas III Pondok Pesantren Musthafawiyah masih tergolong rendah. 

Selain itu peneliti juga melakukan observasi kegiatan pembelajaran dan 

wawancara dengan guru. Hasil observasi menunjukkan siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar melalui kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam materi SPLDV, waktu pembelajaran cenderung habis untuk 

mengerjakan soal, dan pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, 

sehingga siswa kurang aktif dalam bertanya, menyampaikan pendapat, dan 

mendiskusikan strategi penyelesaian masalah selama proses pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru juga menyatakan bahwa banyak siswa yang 

kurang aktif dalam bertanya, pasif dalam berpendapat, dan minim berdiskusi 

untuk menyelesaikan masalah selama proses belajar. Selain itu, pembelajaran 

matematika di pondok pesantren ini belum pernah menggunakan model 

pembelajaran  kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Pembelajaran masih 

cenderung menggunakan metode ceramah yang biasa dilakukan di sekolah-

sekolah swasta lainnya terutama di pondok pesantren klasik. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang diyakini efektif untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS). TPS merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif 

yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu (1) think, siswa diberi waktu untuk 

berpikir secara individu terhadap suatu masalah atau pertanyaan, (2) pair, 

siswa berdiskusi dengan pasangannya untuk membandingkan dan 

memperluas gagasan, (3) share, siswa membagikan hasil diskusinya dengan 

kelompok yang lebih besar atau seluruh kelas (Sahardin et al., 2017). 

Banyak penelitian membuktikan efektivitas model TPS dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Khotimah 

et al., (2019) menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) yang dipadukan dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa melalui keterlibatan aktif pada setiap tahap berpikir, 

berdiskusi, dan berbagi solusi. Lubis & Maysarah, (2025) menyatakan bahwa 
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model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Siregar et al., (2024) juga 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis dari 52,46 sebelum penerapan 

TPS menjadi 88,18 setelah penerapan TPS. 

Di sisi lain, model TPS juga sejalan dengan karakteristik belajar siswa 

di pesantren yang telah terbiasa dengan diskusi dan bertukar pikiran dalam 

mi’raj (musyawarah). Dengan TPS, siswa tidak langsung dituntut menjawab 

atau berdiskusi dalam kelompok besar, tetapi melalui tahapan yang 

membangun rasa percaya diri dan memperkuat pemahaman. Melalui interaksi 

yang intensif dalam pasangan, siswa didorong untuk mengungkapkan ide, 

menyampaikan solusi, dan mengklarifikasi pemahamannya terhadap materi, 

sehingga mampu menjabarkan konsep SPLDV secara lebih mendalam. Hasil 

penelitian Asmaniah et al., (2024) di Pondok Pesantren Khairul Ummah Riau 

menunjukkan bahwa model Think Pair Share (TPS) efektif meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa karena memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berinteraksi secara aktif dan mengemukakan pendapat. Penerapan 

model Think Pair Share (TPS) relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut karena memberi kesempatan siswa untuk berpikir secara mandiri 

(think) dalam memahami masalah, berdiskusi berpasangan (pair) untuk 

menyusun solusi, dan berbagi hasil (share) sehingga proses pemecahan 

masalah menjadi lebih sistematis dan bermakna. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) telah digunakan dalam pembelajaran matematika dan 

menunjukkan hasil yang positif. Amir MZ & Wahyudin, (2017) menunjukkan 

bahwa pembelajaran metakognitif Think-Aloud dalam setting kooperatif 

Think Pair Share/Square memberikan kemampuan mathematical problem 

solving yang lebih baik. Penelitian Suryanto & Adhia, (2022) menunjukkan 
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bahwa penerapan TPS dapat meningkatkan hasil belajar matematika. A. P. 

Lubis & Maysarah, (2025) juga menemukan bahwa TPS berpengaruh positif 

terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. 

Sementara Salwa et al., (2025) dan Ramadani & Arnellis, (2024) 

menunjukkan adanya pengaruh TPS terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Selain itu, Khotimah et al., (2019) menunjukkan 

bahwa penerapan TPS dengan pendekatan matematika realistik dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti, baik dari segi materi, subjek, 

lokasi, variabel yang dikaji, maupun desain penelitian. Penelitian ini secara 

khusus mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas III Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru dengan menggunakan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Dengan demikian, penelitian ini 

melengkapi penelitian terdahulu melalui kajian TPS pada materi, subjek, 

lokasi, dan desain penelitian yang berbeda. 

Dengan demikian, penting untuk mengkaji “Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) pada Materi SPLDV 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas III 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Penelitian ini mengkaji 

apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional, serta mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada setiap indikatornya. 

Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai efektivitas model TPS dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi SPLDV serta pencapaian 

siswa pada setiap indikator pemecahan masalah matematis. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Capaian pembelajaran matematika siswa masih tergolong rendah sehingga 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis belum tercapai 

secara optimal.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 

rendah, pada indikator memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita SPLDV dan 

mengubahnya ke dalam model matematika, sehingga berdampak pada 

ketidaktepatan langkah penyelesaian dan rendahnya hasil belajar 

matematika. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba baru, dapat dilihat dari hasil 

prapenelitian bahwa siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan soal 

SPLDV yang diberikan. 

5. Pembelajaran matematika yang berlangsung masih cenderung berpusat 

pada guru, sehingga siswa kurang aktif dalam bertanya, menyampaikan 

pendapat, dan mendiskusikan strategi penyelesaian masalah selama proses 

pembelajaran. 

6. Belum diterapkannya model pembelajaran yang secara khusus dirancang 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, terutama 

model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan berpikir 

mandiri, berdiskusi, dan berbagi solusi secara sistematis. 

7. Belum diketahui secara empiris peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) di Pondok Pesantren Musthafawiyah 

Purba Baru. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah yang 

dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa berdasarkan teori Polya yang meliputi memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

2. Model pembelajaran yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran matematika. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas III Pondok Pesantren 

Musthafawiyah Purba Baru. 

4. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa setelah penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi SPLDV yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) lebih tinggi secara signifikan daripada siswa 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional di kelas III Pondok 

Pesantren Musthafawiyah Purba baru? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada 

materi SPLDV ditinjau dari setiap indikator pemecahan masalah 

matematis (memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali)? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada materi SPLDV yang diajar dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih tinggi secara signifikan 

daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional di kelas III 

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba baru 

2. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 

diterapkan  model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada 

materi SPLDV ditinjau dari setiap indikator pemecahan masa masalah 

matematis (memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali) 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak 

manfaat baik yang bersifat teoritis maupun praktik, antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan matematika, khususnya terkait 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti model pembelajaran TPS 

maupun kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, terutama 

dalam konteks pembelajaran di lingkungan pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan dampak nyata bagi pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, baik bagi peneliti, siswa, guru, sekolah, maupun peneliti 

selanjutnya. Adapun manfaat praktis tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengalaman, dan pengetahuan peneliti mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi SPLDV. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sarana bagi peneliti 

untuk mengembangkan kemampuan dalam menyusun, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses penelitian ilmiah di bidang 

pendidikan matematika. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, 

khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS), siswa diharapkan lebih aktif dalam berpikir secara mandiri, 

berdiskusi dengan pasangan, dan menyampaikan hasil pemikirannya 

kepada teman. Selain itu, model TPS diharapkan dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan 

pendapat, melatih kemampuan bekerja sama, meningkatkan 

keterampilan komunikasi, serta menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan tidak monoton sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi pembelajaran. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

alternatif bagi guru matematika dalam memilih serta menerapkan 

model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif, sehingga pembelajaran 

tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan mengembangkan ide-
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ide penyelesaian masalah secara mandiri maupun bersama teman. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) khususnya pada materi SPLDV. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pihak sekolah atau pondok pesantren dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) diharapkan dapat menjadi 

salah satu inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa 

pesantren yang terbiasa dengan kegiatan diskusi, musyawarah, dan 

kerja sama dalam proses pembelajaran. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian terkait model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS), kemampuan pemecahan masalah matematis, maupun 

pembelajaran matematika di lingkungan pesantren. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih luas dengan materi, jenjang 

pendidikan, maupun variabel penelitian yang berbeda sehingga dapat 

memperkaya kajian dalam bidang pendidikan matematika. 

 

  


